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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemodelan kasus DBD di Indonesia, sebagai berikut: 

 Model SAC yang terbentuk secara umum adalah sebagai berikut: 
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 Model SAC-Mixed yang terbentuk secara umum adalah sebagai berikut: 
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2. Berdasarkan hasil pemodelan kasus DBD di Indonesia dari model OLS, SAC 

dan SAC Mixed model dengan nilai AIC terkecil yaitu model SAC-Mixed. 

Model SAC-Mixed dapat diinterpretasikan bahwa kasus DBD di Indonesia 

depengaruhi oleh 2 pengaruh, yaitu pengaruh secara langsung dan pengaruh 

secara tidak langsung. Variabel yang berpengaruh secara langsung dan tidak 

langsung yaitu variabel kepadatan penduduk dan iklim.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan Bagi pembaca yang berminat pada pemodelan 

menggunakan regresi khususnya regresi spasial, dapat menambahkan faktor lain 

didalam penelitian selanjutnya sehingga memungkinkan model spasial dengan 

pendekatan area yang dengan menggunakan matriks  Rook contiguity sebagai matriks 

pembobot. Juga dapat menambah variabel lain pada kasus DBD dengan data terbaru. 
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